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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek
Indonesia sebagai negara berkembang sedang giat melakukan pembangunan disegala bidang. Pembangunan tersebut mempunyai dasar dan tujuan yang nyata yaitu mewujudkan masyarakat yang adil dan makmurberdasarkan pancasila.
Dalam pembangunan ini Indonesia lebih menitik beratkan kepada pembangunan ekonomi, dan lebih diarahkan pada usaha mensejahterakan masyarakat. Salah satu sasaran untuk mencapai arah tersebut adalah koperasi, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat 1 yaitu,
“Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan”
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. Koperasi bertujuan untuk mensejahterakan anggotanya. Berdasarkan pengertian tersebut, yang dapat menjadi anggota koperasi yaitu :

a. Perorangan, yaitu orang yang secara sukarela menjadi anggota koperasi;
b. Badan hukum koperasi, yaitu suatu koperasi yang menjadi anggota koperasi yang memiliki lingkup lebih luas.

Pada Pernyataan Standard Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 27 (Revisi 1998), disebutkan bahwa karateristik utama koperasi yang membedakan dengan badan usaha lain, yaitu anggota koperasi memiliki identitas ganda. Identitas ganda maksudnya anggota koperasi merupakan pemilik sekaligus pengguna jasa koperasi.

Umumnya koperasi dikendalikan secara bersama oleh seluruh anggotanya, di mana setiap anggota memiliki hak suara yang sama dalam setiap keputusan yang diambil koperasi. Pembagian keuntungan koperasi (biasa disebut Sisa Hasil Usaha atau SHU) biasanya dihitung berdasarkan andil anggota tersebut dalam koperasi, misalnya dengan melakukan pembagian dividen berdasarkan besar pembelian atau penjualan yang dilakukan oleh si anggota.

Menurut UU No. 25 tahun 1992 Pasal 5 disebutkan prinsip koperasi, yaitu:

a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.
b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis. 

c. Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota (andil anggota tersebut dalam koperasi).
d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal.
e. Kemandirian.
f. Pendidikan perkoprasian dan kerjasama antar koperasi.
Sisa hasil usaha (SHU) adalah selisih dari seluruh pemasukan atau penerimaan total (total revenue [TR]) dengan biaya-biaya atau biaya total (total cost[TC]) dalam satu tahun buku. Untuk lebih jelasnya dibawah ini dicantumkan pengertian SHU ditinjau dari aspek legalistik, menurut UU No.25/1992, tentang perkoperasian, Bab IX, pasal 45 adalah sebagai berikut:

1. SHU koperasi adalah pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurang dengan biaya, penyusutan, dan kewajiban lain termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan.

2. SHU setelah dikurangi dana cadangan, dibagikan kepada anggota sebanding jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing anggota dengan koperasi, serta digunakan untuk keperluan pendidikan perkoperasian dan keperluan koperasi, sesuai dengan keputusan Rapat Anggota.

3. Besarnya pemupukan modal dana cadangan ditetapkan dalam Rapat Anggota.

Dengan mengacu pada pengertian diatas, maka besarnya SHU yang diterima oleh setiap anggota akan berbeda, tergantung besarnya partisipasi modal dan transaksi anggota terhadap pembentukan pendapatan koperasi. Dalam pengertian ini juga dijelaskan bahwa ada hubungan linear antara transaksi usaha anggota dan koperasinya dalam perolehan SHU. Artinya, semakin besar transaksi(usaha dan modal) anggota dengan koperasinya, maka semakin besar SHU yang akan diterima. Hal ini berbeda dengan perusahaan swasta, dimana dividen yang diperoleh pemilik saham adalah proporsional, sesuai besarnya modal yang dimiliki. Hal ini merupakan salah satu pembeda koperasi dengan badan usaha lainnya.

Acuan dasar untuk membagi SHU adalah prisip-prinsip dasar koperasi yang menyebutkan bahwa, pembagian SHU dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota. Untuk koperasi Indonesia, dasar hukumnya adalah pasal 5, ayat 1; UU no. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian yang dalam penjelasanya menyatakan bahwa, 
” Pembagian SHU kepada anggota dilakukan tidak semata-mata berdasarkan modal yang dimiliki seorang dalam koperasi, tetapi juga berdasarkan perimbangan jasa usaha anggota terhadap koperasi. Ketentuan ini merupakan perwujudan kekeluargaan dan keadilan”.

Dalam pembagian SHU kepada anggota ada beberapa prinsip pembagian SHU yang harus diperhatian diantaranya:

1. SHU yang dibagi adalah yang bersumber dari anggota

Pada hakekatnya SHU yang dibagi kepada anggota adalah yang bersumber dari anggota sendiri. Sedangkan SHU yang bukan berasal dari hasil transaksi dengan anggota pada dasarnya tidak dibagi kepada anggota, melainkan dijadikan sebagai cadangan koperasi.

2. SHU anggota adalah jasa dari anggota dan transaksi usaha yang dilakukan anggota sendiri.
SHU yang diterima setiap anggota pada dasarnya merupakan insentif dari modal yang diinventasikan dan dari hasil taransaksi usaha yang dibagi kepada anggota. Dari SHU bagian anggota harus ditetapkan berapa persentase untuk jasa modal, misalkan 30 % dan sisanya sebesar 70% berarti untuk jasa transaksi usaha.
3. Pembagian SHU anggota dilakukan secara transparan

Proses perhitungan SHU per anggota dan jumblah SHU yang dibagi kepada anggota harus diumumkan secara transparan, sehingga setiap anggota dapat dengan mudah menghitungsecara kuantitatif berapa partisipasinya kepada koperasi.

4. SHU anggota dibayar secara tunai

SHU per anggota haruslah diberikan secara tunai, karena dengan demikian koperasi membuktikan dirinya sebagai badan usaha yang sehat kepada anggota dan masyarakat mitra bisnisnya.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk menyusun laporan kerja praktek, dengan judul:

“Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) Pada Anggota di Koperasi Pemerintah Kota Bandung (K.P.K.B)”

1.2 Tujuan Kerja Praktek
Sesuai dengan latar belakang di atas, maka tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penulisan laporan kerja praktek ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) Pada Anggota di Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung.

2. Untuk mengetahui sumber modal Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung.

1.3 Kegunaan Kerja Praktek


Kegunaan yang diharapkan penulis dari Kerja Praktek ini adalah:
1. Bagi penulis

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) di Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung

b. Merupakan latihan teknis untuk menerapkan teori dan praktek mengenai Pembagian Siasa Hasil Usaha (SHU) di Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung

2. Bagi Perusahaan

Melalui Kerja Praktek ini penulis berharap dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi pengembangan koperasi untuk masa yang akan datang mengenai proses pembagian sisa hasil usaha.
3. Bagi Pihak Luar



Penelitian dalam Kerja Praktek ini diharapkan menjadi sumber pengetahuan dan bahan kepustakaan atau sebagai bahan untuk penilaian selanjutnya yang lebih dan mendalam megenai proses pembagian sisa hasil usaha.
1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek
 Pelaksanaan Kerja Praktek dilaksanakan di Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung (KPKB) Jl Wastukencana No.5 (belakang) Bandung 40117. Telepon : (022) 420-6476, fax : (022) 422-4036 e-mail- : kpkbinfo@yahoo.co.id.
Penulis melaksanakan Kerja Praktek Selama 1 (satu) bulan yang di mulai pada tanggal 7 Juli 2008 sampai dengan 7 Agustus 2008.
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